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 Abstract: The number of population of North Sulawesi province, in the last 10 years 
have increased by 15.41% which means there is an increase 15.41% per year 
(according to the result of Population Census 2010 to 2020). The percentage will 
continuously increase if it is not balanced by the programs aims to make a plan, 
limit, space, and termination of pregnancy in childrearing-aged couples. In fact, the 
percentage of use of traditional contraception especially in urban areas is higher 
than remote areas. The research aims is to find out the factors relate to the use of 
traditional contraception in urban areas of North Sulawesi province. In this 
qualitative research, the researcher used cross sectional design as the method and 
secondary data from Population, Family Planning and Family Development 
(KKBPK) program performance and accountability survey (SKAP) in 2019 of North 
Sulawesi. The population was 712 with people with inclusion criteria, such as who 
have been married and lived together or called couples of childbearing age (PUS) 
and live in urban areas around 263 people. The univariate and bivariate data 
analysis used chi square statistic test with significance level of 5%. The research 
resulted the characteristic of the use of traditional contraception, such as high 
educational background, the age of more 35 years old, the number of children of no 
more than 2, and getting exposed information of family planning (KB) program, but 
not getting visit by KB officer in the last 12 months. The result showed media has 
strong role in affecting the couples of childbearing age not to use traditional 
contraception. The conclusion is education as the factor which has correlation with 
the use the use of traditional contraception in urban areas of North Sulawesi 
province. Meanwhile, age, the number of children, getting exposed information of 
family planning (KB) program, but getting visit by KB officer have no correlation.  
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Abstrak: Jumlah penduduk provinsi Sulawesi Utara, dalam 10 tahun terakhir 

mengalami kenaikan sebesar 15,41 % yang artinya per tahun terjadi kenaikan 

sebesar 1,54 % (berdasarkan hasil SP 2010 sampai SP 2020). Persentase kenaikan 

akan terus meningkat bila tidak diimbangi program-program yang bertujuan 

merencanakan, membatasi, menjarangkan maupun menghentikan kehamilan pada 

pasangan usia subur. Ternyata penggunaan kontrasepsi tradisional khususnya 

pada wilayah perkotaan persentasenya lebih tinggi dari perkotaan. Tujuan 

penelitian mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan 

kontrasepsi tradisional di wilayah perkotaan Provinsi Sulawesi Utara. Metode 

penelitian kuantitatif desain belah lintang menggunakan data sekunder dari Survei 

Kinerja dan Akuntabilitas Program KKBPK (SKAP) tahun 2019 Provinsi Sulawesi 

Utara. Populasi  sebanyak  712  dengan  kriteria inklusi  yang  sudah  menikah  

dan  hidup  bersama  atau  disebut  Pasangan  Usia  Subur (PUS)  dan  tinggal  di  

perkotaan  sebanyak  263 orang.  Analisis data secara univariat dan bivariate 

menggunakan uji statistik chi square tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian 

karakteristik pengguna kontrasepsi tradisional berpendidikan tinggi, usia > 35 

tahun, jumlah anak ≤ 2 anak, terpapar informasi program KB namun dalam 12 

bulan terakhir tidak pernah mendapatkan kunjungan petugas KB. Hasil ini 

menunjukkan peran media sangat kuat dalam mempengaruhi pasangan usia subur 

tidak menggunakan kontrasepsi modern namun menggunakan kontrasepsi 

tradisional. Kesimpulan faktor pendidikan berhubungan dengan penggunaan 

kontrasepsi tradisonal pada wilayah perkotaan Provinsi Sulawesi Utara. 

Sementara usia, jumlah anak, terpapar informasi KB dan kunjungan pertugas KB 

tidak berhubungan.  
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A. LATAR BELAKANG  

Jumlah penduduk provinsi Sulawesi Utara berdasarkan SP 2020 sebesar 2,62 

juta jiwa, jumlah tersebut mengalami kenaikan sebesar 15,41 % dibandingkan 

SP sebelumnya yakni SP 2010. Artinya per tahun terjadi kenaikan sebesar 1,54 

%. Persentase kenaikan ini akan terus meningkat bila tidak diimbangi program-

program yang bertujuan merencanakan, membatasi, menjarangkan maupun 

menghentikan kehamilan pada pasangan usia subur.  Program yang dimaksud 

adalah program Keluarga Berencana (KB). Sebab program ini diartikan sebagai 

suatu program yang dimaksudkan untuk membantu para pasangan dan 

perorangan dalam mencapai kesehatan reproduksi, mencegah kehamilan yang 

tidak diinginkan dan mengurangi insiden kehamilan berisiko tinggi, kesakitan 

dan kematian. Selain itu program KB sebagai salah satu upaya menekan laju 

pertumbuhan penduduk (Nurullah, 2021). Sehingga salah satu upaya dari 

program KB nasional adalah meningkatkan kualitas pemakaian kontrasepsi 

(BKKBN, 2003).  

Persoalannya penggunaan kontrasepsi di Sulawesi Utara berdasarkan hasil 

Survei Kinerja Akuntabilitas Program (SKAP) tahun 2019 menunjukkan 

penggunaan kontrasepsi modern pada pasangan usia subur mengalami 

penurunan dibandingkan hasil SKAP sebelum yakni tahun 2018 sebesar 64,4 % 

sementara 2019 sebesar 58,2 %. Selanjutnya untuk penggunaan kontrasepsi 

tradisional mengalami kenaikan 2,3 % dari tahun 2018 sebesar 1,1 menjadi 3,4 

di tahun 2019. Ternyata penggunaannya pada wilayah perkotaan persentasenya 

lebih tinggi dari perdesaan yakni 2,6 % dibandingkan 2,4 %. Untuk itu menarik 

dilakukan kajian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan 

kontrasepsi tradisional pada wilayah perkotaan, dengan menganalisi dari 

berbagai variabel.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, ada beberapa faktor yang berhubungan 

dengan penggunaan kontrasepsi. Ada faktor pendidikan dan konseling 

kontrasepsi yang komprehensif dapat membantu meningkatkan penggunaan 

kontrasepsi (Jonas et al., 2021). Selain itu, faktor sosiodemografi, tidak hanya 

tingkat pendidikan, namun ada pendapatan rumah tangga, kemudian merokok, 

dan minum alkohol secara signifikan terkait dengan penggunaan kontrasepsi 

(Park & Kim, 2021). Lebih lanjut pengetahuan tentang kesehatan dan 

komunikasi yang intens dengan pasangan mendorong dalam menggunakan 

kontrasepsi (Fleckman et al., 2021). Kemudian keterlibatan pasangan dalam 

menentukan pilihan jenis kontrasepsi yang digunakan juga mendorong 

peningkatan penggunaan kontrasepsi(Akoth et al., 2021) 

Untuk itu tujuan penelitian ini mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan penggunaan kontrasepsi tradisional di wilayah perkotaan Provinsi 

Sulawesi Utara. Factor yang dikaji meliputi penggunaan kontrasepsi tradisional, 
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pendidikan, usia, jumlah anak, keterpaparan informasi KB dan kunjungan 

petugas kesehatan dalam 12 bulan terakhir.  

 

B. METODE 

Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain belah 

lintang menggunakan data sekunder dari Survei Kinerja dan Akuntabilitas 

Program KKBPK (SKAP) terbaru, data untuk  Provinsi Sulawesi Utara.  

Variabel terikat pada penelitian ini penggunaan kontrasepsi tradisional. 

Variabel bebasnya meliputi pendidikan, usia, jumlah anak, keterpaparan 

informasi KB dan kunjungan petugas kesehatan dalam 12 bulan terakhir. 

tempat tinggal, pendidikan, jumlah anak masih hidup dan tempat pelayanan KB.  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasangan usia subur yang 

menjadi responden SKAP 2019 Provinsi Sulawesi Utara, sebanyak 712 orang 

kemudian sampel dalam penelitian ini berdasarkan hasil seleksi sebanyak 263 

orang. Mereka terseleksi berdasarkan kriteria inklusi yakni status menikah dan 

hidup bersama atau disebut Pasangan Usia Subur (PUS) dan tinggal di 

perkotaan. Analisis data secara univariat dan bivariate menggunakan uji 

statistik chi square dengan tingkat signifikansi 5%. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden dapat dilihat dari beberapa variabel menunjukkan 

bahwa, pertama secara umum responden dalam penelitian ini merupakan 

responden yang berpendidikan tinggi (72,6 %) berusia > 35 tahun dengan jumlah 

anak yang sudah ideal ≤ 2 anak, mereka terpapar akan informasi KB namun 

tidak mendapatkan kunjungan oleh petugas kesehatan dalam 12 bulan terakhir 

(tabel 1).  

Tabel 1. Karakteristik Responden  

Variabel Jumlah 

n % 

Pendidikan     

Tinggi 191 72,6 

Rendah 72 27,4 

Usia     

≤ 35 92 35 

> 35 171 65 

Jumlah anak     

≤ 2 183 69,6 

> 2 80 30,4 

Keterpaparan informasi KB     

Ya 256 97,3 

Tidak 7 2,7 
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Kunjungan petugas kesehatan 

dalam 12 bulan terakhir 

    

Ya 27 10,3 

Tidak 236 89,7 
  263 100 

 

Selanjutnya untuk penggunaan kontrasepsi tradisional (tabel 2), 

menunjukkan bahwa secara pendidikan mereka berada pada jenjang 

pendidikan tinggi artinya mereka berpendidikan SMU ke atas (6,5 %). 

Pendidikan tinggi idealnya sudah memiliki pengetahuan yang lengkap 

tentang kontrasepsi, dari sisi jenis, bentuk, jangka waktu penggunaan, 

efektifitas serta tempat pelayanan. Sehingga memilih menggunakan 

kontrasepsi yang memiliki jangka waktu pemakaian lama dan efektiftas 

untuk mencegah kehamilan tinggi, kontrasepsi yang dimaksud yakni 

kontrasepsi modern yang didalamnya ada Metode Kontrasepsi Jangka 

Panjang (MKJP) meliputi MOP, MOW, IUD dan implant. Masih adanya 

pasangan usia subur dengan pendidikan tinggi yang menggunakan 

kontrasepsi tradisional karena adanya beberapa factor. Faktor efek samping 

yang sehat dan pengetahuan tentang kesehatan yang masih kurang (Almalik 

et al., 2018; Adefalu, et al., 2019. 

 

Tabel 2. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Penggunaan Kontrasepsi Tradisional  

Variabel Kontrasepsi Tradisional Jumlah P -

Value 

OR 

Ya Tidak n % 

n % n % 

Pendidikan                 

Tinggi 17 6,5 174 66,2 191 72,6 0,05 3,42 

Rendah 2 0,8 70 26,6 72 27,4   (0,770-15,191) 

Usia              

≤ 35 7 2,7 85 32,3 92 35 0,86 1,091 

> 35 12 4,6 159 60,5 171 65   (0,414-2,875) 

Jumlah 

anak 

                

≤ 2 11 4,2 172 65,4 183 69,6 0,25 0,576 

> 2 8 3 72 27,4 80 30,4   (0,222-1,490) 

Keterpaparan informasi KB  

Ya 19 7,2 237 90,1 256 97,3 0,454 1,08 

Tidak 0 0 7 2,7 7 2,7   (1,043-1,118) 

Kunjungan petugas kesehatan dalam 12 bulan terakhir  

Ya 1 0,4 26 9,9 27 10,3 0,456 2,147 

Tidak 18 6,8 218 82,9 236 89,7   (0,275-16,748) 

  19 7,2 244 92,8 263 100     
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Berdasarkan usia, pengguna kontrasepsi tradisional didominasi oleh wanita 

yang sudah berusia > 35 tahun. Artinya mereka merupakan wanita yang secara 

kesehatan sudah tidak direkomendasikan lagi untuk hamil bahkan melahirkan, 

sebab pada usia tersebut sangat beresiko. Resiko bisa pada ibu hamil maupun 

bayi yang dikandungnya. Sebab wanita hamil yang berusia 35 tahun ke atas 

memiliki resiko besar untuk mengalami komplikasi neonatal dibandingkan 

wanita yang hamil pada usia 20 sampai 29 tahun (Chiechi, et., al, 1996). 

Sehingga wanita hamil dengan umur yang lebih tua akan mengalami 

kekhawatiran yang cukup besar selama kehamilannya (Southby et al., 2019). 

Selanjutnya jumlah anak yang dimiliki menunjukkan para pengguna 

kontrasepsi tradisional lebih banyak mereka yang memiliki anak ≤ 2 anak. 

Artinya mereka sudah memiliki anak dengan jumlah yang ideal. Sehingga 

penggunaan kontrasepi tradisional tidak direkomendasikan. Apa lagi dikaitkan 

dengan usia, mereka pada usia menghentikan kehamilan.  

Untuk keterpaparan informasi KB dari media semua responden menyatakan 

mendapatkan informasi KB. Artinya mereka sudah memiliki pemahaman 

tentang KB. Informasi tentang KB bisa berupa jenis alat kontrasepsi, jangka 

waktu penggunaan, bentuk alat kontrasepsinya, tingkat efektifitas, tempat 

mendapatkan pelayanan kontrasepsinya, tenaga medis yang melayaninya, 

kekurangan dari masing-masing alat kontrasepsi , hal-hal yang harus dilakukan 

ketika mengalami efek samping dari masing-masing kontrasepsi dll. Kesemua 

informasi tersebut penting untuk diterapkan dalam perilaku penggunaan 

kontrasepsi. Sumber informasi tidak hanya melalui media. Bidan juga 

memberikan peranan penting dalam memberikan informasi KB yang diberikan 

pasca melahirkan, yang dapat terjadilin inetraksi sosial antara ibu dengan bidan 

dan terbukti mendorong ibu untuk menjadi akseptor KB (Lette, Arman Rifat, 

2018)  

Kunjungan petugas kesehatan dalam 12 bulan terakhir, responden lebih 

banyak tidak mendapatkan kunjungan. Padahal kunjungan petugas kesehatan 

sangat bermanfaat dalam memberikan pengetahuan tentang program KB dan 

dapat menjadi tempat konsultasi bagi para pasangan usia subur yang 

mengalami masalah terkait kontrasepsi. Lebih lanjut petugas kesehatan selaku 

edukator berperan dalam melaksanakan bimbingan atau penyuluhan, 

pendidikan pada klien, keluarga, masyarakat, lebih lanjut selaku motivator 

petugas kesehatan berkewajiban untuk mendorong perilaku positif dalam 

kesehatan, dilaksanakan konsisten dan lebih berkembang (Ramadani et al., 

2014).  

Berdasarkan uji statistic didapatkan bahwa variabel pendidikan, memiliki 

nilai p≤ 0,05, artinya terdapat hubungan antara pendidikan dengan penggunaan 

kontrasepsi tradisonal pada pasangan usia subur di wilayah perkotaan provinsi 

Sulawesi Utara. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, bahwa 

pendidikan berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi baik pada konteks 

penggunaan kontrasepsi modern, MKJP maupun tradisional (Setiasih et al., 

2016; Zgliczynska et al., 2019; Wijayanti, U. T. 2021). Wanita kawin dengan 

pendidikan tinggi memiliki kemungkinan akan menggunakan kontrasepsi 

tradisional sebanyak 3,42 kali dibandingkan pendidikan rendah. Dalam konteks 
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ini pendidikan berbanding terbalik, idealnya semakin tinggi pendidikan maka 

semakin memiliki pertimbangan dalam menentukan pilihan penggunaan 

kontrasepsi sehingga memilih kontrasepsi modern yang memiliki efektitas lebih 

baik.   

Variabel-variabel lainnya dalam penelitian ini yakni usia, jumlah anak, 

keterpaparan informasi KB dan kunjungan petugas kesehatan dalam 12 bulan 

terakhir tidak berhubungan. Hasil ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 

bahwa usia berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi (Zgliczynska et al., 

2019; Palamuleni, 2013; O’Hara et al., 2013). Jumlah anak ternyata tidak 

berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi ( Wijayanti, U.T, 2021 ; Titaley & 

Sallatalohy, 2020) 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara karakteristik 

pengguna kontrasepsi tradisional berpendidikan tinggi, usia > 35 tahun, jumlah 

anak ≤ 2 anak, terpapar informasi program KB namun dalam 12 bulan terakhir 

tidak pernah mendapatkan kunjungan petugas KB. Selanjutnya faktor 

pendidikan merupakan faktor yang berhubungan dengan penggunaan 

kontrasepsi tradisonal pada wilayah perkotaan Provinsi Sulawesi Utara. 

Sementara usia, jumlah anak, terpapar informasi KB dan kunjungan pertugas 

KB tidak berhubungan. Diharapkan adanya sosialisasiyang lebih intens tentang 

program KB khususnya dalam penggunaan kontrasepsi modern pada kalangan 

pasangan usia subur dengan berpendidikan tinggi, agar mereka berperan serta 

menjadi akseptor KB modern. 
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